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INTISARI

Webtoon merupakan salah satu budaya kontemporer yang digemari oleh
jutaan remaja dari seluruh dunia. Hal inilah yang menjadikan Big Hit Entertainmnet
membuat webtoon khusus untuk boyband asuhannya yakni BTS. Webtoon berjudul
“Save Me” bercerita tentang Kim Seokjin yang menyelamatkan anggota BTS
lainnya dari kejadian-kejadian tragis. Dalam webtoon tersebut terdapat aspek-aspek
kohesi gramatikal dan leksikal yang digunakan untuk menyusun wacana webtoon
tersebut menjadi kohesif. Dalam penilitian ini digunakan teori analisis wacana yang
dikemukakan oleh Halliday dan Hasan (1976) untuk menganalisis aspek kohesi
leksikal dan gramatikal yang terdapat pada webtoon “Save me” Episode 1-15. Pada
penelitian ini kohesi gramatikal dan leksikal pada webtoon “Save Me” diteliti
dengan metode penelitian kualitatif-deskriptif. Data dalam penelitian dikumpulkan
dengan teknik baca, catat, dan ketik. Setelah data terkumpul, data dianalisis dengan
pendekatan analisis wacana formal. Setelah dilakukan penelitian ditemukan hasil
berupa aspek-aspek kohesi gramatikal pada webtoon “Save Me” yang meliputi
referensi, subtitusi, pelesapan dan perangkaian. Kemudian kohesi leksikal pada
webtoon “Save Me” meliputi repetisi, sinonim, antonim, hiponim, dan kolokasi.
Perangkaian menjadi kohesi gramatikal yang paling dominan pada webtoon “Save
Me” dengan total 96, sedangkan untuk aspek kohesi leksikal repetisi menjadi yang
paling dominandengan total 73.

Kata kunci: Wacana,webtoon , kohesi leksikal, kohesi gamatikal, analisis
wacana
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ABSTRACT

Webtoon is one of contemporary cultures favoured by million teenager all
around the world. This is what makes Big Hit Entertainment create a special
webtoon for their boyband, BTS. The webtoons’s titled is ‘Save Me’. It tells story
about Kim Seokjin saves other BTS members from tragic events. In the webtoon
there are aspects of grammatical and lexical cohesion that are used to make
webtoon’s discourse become cohesive. This research used the theory of discourse
analysis by Halliday and Hasan (1976) to analyze the aspect of lexical and
grammatical cohesion of webtoon ‘Save Me’ episodes 1-15. In this research
grammatical and lexical aspects are researched using qualitative-descriptive
research method. Data in research collected by technique read, note, and typing .
After the data was collected, the data were analyzed using formal discourse
analyzed theory. After doing the research, the results were found in aspect of
grammatical includes reference, substitution. ellipsis , and conjunction. Then the
lexical cohesion includes repetition, synonyms, antonyms, hyponym, and
collocations. Conjunction became most dominant grammatical phenomena in the
webtoon Save Me with a total 96 , and repetition became most dominant lexical
phenomena with a total 73.

Keyword : Discourse, webtoon, lexical cohesion, grammatical cohesion,
discourse analysis.
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